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ABSTRAK

Aktifitas penambangan emas rakyat mengakibatkan pencemaran merkuri yang berdampak pada
lingkungan dan vegetasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambangan emas rakyat
terhadap struktur komposisi vegetasi dan kandungan merkuri pada tanaman obat di Dusun Mesu
Jatiroto Wonogiri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Tingkat keasaman tanah
diukur dengan menggunakan Soil Tester. Kadar merkuri tanah diukur dengan menggunakan Mercury
Survey Meter.Kandungan merkuri air dianalisa menggunakan Mercury Analyzer. Pengambilan sampel
tanaman menggunakan metodePurposive Random Sampling, analisa kandungan merkuri (Hg) pada
tanaman menggunakan metode X' Ray Flourecences (XRF). Struktur komunitas vegetasi dianalisis
dengan menghitung nilai indeks diversitas Shannon-Wienner (H"), frekuensi, kerapatan, dominansi,
dan indeks nilai penting (INP) menggunakan rumus Muller-Dombois dan Ellenberg Indeks
keseragaman (E). dan Indeks dominansi (C)dianalisa menggunakan mumus Ludwig and
Reynolds. Berdasarlkan hasil penelitian ada 6 spesies tanaman obat dengan jumlah individu sebanyak
144 individu. Tingkat keasaman tanah berkisar 4-6.8. Kandungan merkuri tanah berkisar 0,001 -
0,044 mg/ m®. Kandungan merkuri tanaman berkisar < 1 — 149 ppm. Kandungan merkuri air
berkisar < 0,06 — 8,63 pg / L. Indeks keanekagaman (H') berkisar 0,56233 — 0,86759. Indeks
keseragaman (E) berkisar 0,12380 — 0,24422. Indeks dominansi ( C) berkisar 0,00692 — 0,16653.

Kata kunei : tanaman obat, merkuri, mesu

PENDAHULUAN

Kegiatan penambangan emas sangat potensial menimbulkan dampak pada tanah dan
badan air serta tidak menguntungkan bagi lahan pertanian dan vegetasi yang ada. Menurut
Peraturan Menteri ESDM No. 43 Tahun 2015 yang dimaksud dengan pertambangan adalah
sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan
pengusahaan mineral atau batu bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan
penjualan, serta kegiatan pascatambang.

Kawasan penambangan emas rakyat yang terletak di Dusun Mesu Desa Boto Kecamatan
Jatiroto Kabupaten Wonogiri merupakan penambangan emas rakyat yang dikelola secara
tradisional. Kegiatan penambangan di lokasi tersebut sudah berlangsung sejak tahun 1973
sampai sckarang. Pada tahun 2012 kegiatan pengolahan emas berpindah dilakukan di rumah
para penambang. Kegiatan ini mengakibatkan pencemaran merkuri yang terlibat dalam
proses amalgamasi menjadi meluas. Pencemaran merkuri pada tanah dapat terjadi ketika
scbagian merkuri yang digunakan sebagai bahan pengikat unsur emas terbuang bersama air
limbah pencucian ke lokasi pembuangan. baik di tanah maupun di air sungai (Juliawan,




2005). Merkuri yang telah mencemari permukaan tanah, merkuri dapat menguap, tersapu air
hujan dan akan masuk ke dalam tanah. Merkuri yang masuk ke dalam tanah kemudian
mengendap (terendapkan) sebagaizat kimia yang beracun di tanah. Zat beracun ditanah
tersebut dapat berdampak langsung pada manusia ketika bersentuhan langsung atau dapat
mencemari air tanah dan udara (Anonim dalam Irsyad, dkk., 2014). dan dapat masuk ke
dalam jaringan tanaman. Hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa tanaman yang mengering
di kawasan tercemar terutama di sekitar failing. Tanaman yang mengalami klorosis dan
kemudian mengering lalu mati merupakan indikasi bahwa kawasan tersebut telah tercemar
merkuri (Suproborini, A., 2017). Schingga akan berdampak pada struktur dan komposisi
vegetasi yang tumbuh di atasnya.

Vegetasi menurut Maarel (2005) didefinisikan sebagai suatu sistem yang terdiri dari
sekelompok besar tumbuhan yang tumbuh dan menghuni suatu wilayah.Struktur vegetasi
merupakan komponen penyusun vegetasi itu sendiri. Struktur vegetasi disusun oleh tumbuh-
tumbuhan baik berupa pohon. pancang, tiang.liana. epifit. maupun tumbuhan bawah(Irwanto,
2007). Komposisi jenis tumbuhan merupakan daftar floristik dari jenis tumbuhan yang ada
dalam suatu komunitas (Fachrul, 2007). Salah satu vegetasi yang sering dimanfaatkan olch
masyarakat di dacrah penelitian adalah jenis tanaman obat.

Menurut Departemen Kesehatan RI, definisi tanaman obat Indonesia sebagaimanan
tercantum dalam SK Menkes No. 149/SK/Menkes/IV/1978 adalah sebagai berikut
:1.Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan obat tradisional atau jamu,
2. Tanaman atau bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan pemula bahan baku
obat(prokursor), 3.Tanaman atau bagian tanaman yang diekstraksi dan eckstrak tanaman
tersebut digunakansebagai obat.

Lokasi akumulasi logam berat pada tanaman terdistribusi hampir di seluruh bagian
tanaman yaitu : akar, batang, daun, dan bunga (Krause dkk. dalam Azidi dkk., 2008).
Tanaman yang mengandung merkuri apabila dikonsumsi dapat terakumulasi dalam tububh.
Merkuri biasanya masuk ke dalam tubuh manusia lewat pencernaan, baik melalui makanan
maupun air. Apabila terjadi akumulasi yang lebih. dapat berakibat pada degenerasi sel-sel
saraf di otak kecil yang menguasai kondisi saraf, gangguan pada luas pandang, degenerasi
pada selaput saraf dan bagian otak kecil. Unsur ini dapat bercampur dengan enzim di dalam
tubuh manusia sehingga menyebabkan hilangnya kemampuan enzim untuk bertindak sebagai
katalisator untuk fungsi tubuh yang penting (Setiabudi, 2005). Kadar merkuri dalam darah
yang sangat tinggi ( lebih dari 10pg/L) dapat menyebabkan gangguan ginjal, autoimun, dan
gejala-gejala neurologi (WHO, 2013).

Struktur, komposisi vegetasi dan kandungan merkuri tanaman obat di dusun Mesu sangat
menarik dikaji karena tanaman obat di sckitar lokasi pengolahan emas diduga telah
mengandung merkuri dan sering digunakan oleh masyarakat setempat sebagai obat
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penambangan emas rakyat
terhadap struktur dan komposisi vegetasi serta kandungan merkuri pada tanaman obat di
dusun Mesu desa Boto Kecamatan Jatiroto Kabupaten Wonogiri.

METODE PENELITIAN

Penclitian dilaksanakan di dusun Mesu desa Boto kecamatan Jatiroto kabupaten
Wonogiri propinsi Jawa Tengah, sccara geografis terletak pada 110°41'06,52" -
110°58!33.,45'" BT dan 7°39'49.49" - 7°49'40,04" LS. Secara topografis daerah tersebut




merupakan daerah perbukitan dengan tingkat kemiringan rata-rata 30°, suhu udara berkisar 24
-32°C dengan curah hujan rata-rata 1.845 mm/ tahun.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, dimana dilakukan pengukuran,
pengamatan di lapangan dan analisis di laboratorium. Pengukuran dan pengamatan di
lapangan meliputi pH tanah, kandungan merkuri tanah, spesies tanaman dan jumlahnya,
diameter batang sectinggi dada (1.3 meter). Analisis di laboratorium meliputi kandungan
merkuri air ( pada 4 lokasi persawahan) dan kandungan merkuri dalam tanaman. Lokasi
pengamatan dan pengambilan sampel ditentukan dengan teknik purposive random sampling
yaitu dengan membuat plot petak yang berukuran 2x2, 5x5, dan 10x10 (menyesuaikan lahan)
menggunakan raffia dan pathok kayu yang dibentang di sekitar failing. dibantu dengan GPS
(Geografic Positioning System), dan dilakukan observasi lapangan pada setiap lokasi
pengamatan. Pada setiap plot sampling dilakukan pengukuran : tingkat keasaman tanah
dengan menggunakan Soil TesterTakemuraEletric Works LTD, kadar merkuri tanahdengan
menggunakan Mercury Survey MeterMerk NIC model EMP-2, pengambilan sampel tanaman
dan pengukuran diameter batang setinggi dada. Pengambilan sampel tanaman menggunakan
teknik purposive random sampling, sampel dibungkus dengan aluminium foil dan dilakukan
analisis kandungan merkuri tanaman dengan metode XRF (X- Ray Flourecesces) di
Laboratorium XRF Fakultas Ilmu dan Teknologi Kebumian Institut Teknologi Bandung.
Analisis kandungan merkuri air menggunakan Mercury Analyzer di Laboratorium Penelitian
dan Pengujian Terpadau Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Data vegetasi vang terkumpul kemudian dianalisa  untuk mengetahui kerapatan
jenis(individu/ ha), frekuensi jenis dan dominansi jenis (m /ha), serta Indek Nilai Penting
(INP) menggunakan rumus Muller-Dombois dan Ellenberg (1974) dalam Latifah (2005).

Data vegetasi yang terkumpul kemudian juga dianalisa indeks-indeks biologi yaitu
Indekskeanckaragaman / diversitas (H') Shanon-Wiener menggunakanrumus Muller-
Domboisdan  Ellenberg  (1974) dalam  Latifah  (2005), indekskeseragaman
(E)danIndeksdominansi (C), menggunakan rumus Ludwig andReynolds (1988)
dalamSupriadi, dkk., (2015), sebagai berikut :  a. Indeks Diversitas / keanekaragaman (H')

oy Mioni
H=-) i
Keterangan :
H'=indcks diversitas Shannon-Wiener
ni=proporsi spesies ke-i
Ln= logaritma nature
N = jumlah seluruh spesies
Dengan nilai H' : 0 <H' < 1= keanekaragaman rendah
1 < H'< 3= keanckaragaman sedang
H' > 3=keanckaragaman tinggi
b.Indeks Keseragaman (E)

H! .
E= Hmax=1InS
H'max

Keterangan :
E = Indeks keseragaman




H' = Indeks keaneckaragaman

H'max = Indeks keanckaragaman maksimum

Ln = Logaritma nature

S = Jumlah individu jenis

Kisaran indeks keseragaman adalah sebagai berikut :

0<E<0,5 :Ekosistem berada dalam kondisi tertekan dan keseragaman rendah
0,5<E<0.75 : Ekosistem berada dalam kondisi kurang stabil dan keseragaman
sedang

0,75<E< 1.0 : Ekosistem berada dalam kondisi stabil dan keseragaman tinggi
¢.Indeks Dominansi (C)

— ]' \ 2
C= g ;ni
Keterangan :
C : Indeks dominansi Simpson
ni : Jumlah individu jenis ke-i
N : Jumlah total individu seluruh jenis
Kisaran indeks dominansi adalah sebagai berikut :
0<C<0,5 : Dominansi rendah (tidak terdapat spesies yang secara ekstrim

mendominasi spesies lainnya), kondisi lingkungan stabil, dan tidak
terjadi tekanan ekologis terhadap biota di lokasi tersebut.
0.5<C<0.75 : Dominansi sedang dan kondisi lingkungan cukup stabil
0,75<C<1.,0 : Dominansi tinggi (terdapat spesies yang mendominasi spesies
lainnya), kondisi lingkungan tidak stabil, dan terdapat suatu
tekanan ekologi.
Instrumen untuk olah data adalah seperangkat komputer yang didukung oleh sofiware
ArcGIS untuk pembuatan peta sebaran merkuri (Hg).
HASIL DAN PEMBAHASAN
pH Tanah dan Kandungan Hg Tanah
Hasil peng‘;uran pH tanah berkisar 4 - 6.8 dengan kandungan merkuri tanah berkisar 0 —
0,044 mg/ m* dapat dilihat pada Tabel 1.di bawah ini.
Tabel 1. Kandungan merkuri tanah dan pH tanah (Soil mercury contains and soil pH)

Hg tanah 12 Al2a 6.8 0,019
No Sampel pH (mgli®) A L2 5 0.001
1 A0l 6 0.004 13 Al3 5.8 0,012
2 A02 5 0,021 14  Al4 5.2 0,006
3 A 03 4.4 0,001 15 Als 0 0
4 A 04 4.6 0,004 16 Al6 5.8 0,013
5 A05 6 0.001 17 A7 4.8 0,036
6 A 06 5 0 18 A8 5 0,003
7 A 07 4.8 0,001 19 A1l9 6.6 0,002
8 A08 6.4 0,002 20 A 20 52 0.044
9 A 09 4.8 0,001 21 A2l 5.8 0,001
10 A10 6.6 0,002 22 A22 4.4 0.036

—_—
—_

All 5,7 0,001 23 A23 438 0,001




24 A 24 5.7 0,004 27 A27 5.6 0,006
25 A25 6.2 0,003 28 A28 4 0
20 A 20 5,2 0.001

Kandungan merkuri yang tinggi dalam tanah disebabkan karena ada beberapa faktor
yvang mempengaruhi kandungan merkuri dalam tanah yaitu: pH tanah, fraksi tanah, dan
banyaknya pemakaian merkuri. Hal imi sesuai dengan pendapat Darmono (1995).Alloway
(1990), dan Setiabudi (2005).Menurut Darmono (1995) menyatakan bahwa tanah yang asam
akan menaikkan pembebasan logam dalam tanah termasuk logam yang toksik.Secara kasat
mata tanah di lokasi penelitian adalah tanah liat. Menurut Alloway (1990) menyatakan
bahwa fraksi liat merupakan sifat tanah yang penting dalam menyerapion-ion logam berat.
Penambahan merkuri pada proses amalgamasi menyebabkan peningkatan kandungan merkuri
dalam tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiabudi (2005) yang menyatakan bahwa
kenaikan konsentrasi merkuri yang sangat tinggi berhubungan erat dengan pemakaian
merkuri dalam proses penggilingan bijih dengan menggunakan alat gelondong.

Peta sebaran merkuri

Potensi penyebaran limbah merkuri di Dusun Mesu akan semakinmeluas (Gambar 1)
mengikuti pola penyebaran pemukiman, hal ini disebabkan karena para penambang mengolah
emas di rumah masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutriono (2012) yang
menyatakan bahwa keberadaan merkuri di lingkungan dapat meningkatseiringdengan
kemajuan teknologi dan pertambahan jumlah penduduk. Selain itu juga karena adanya curah
hujan yang tinggi sehingga failingdalam bak penampung yang tidak tertutup akan meluap
terbawa aliran air sehingga penyebaran merkuri akan meluas. Hal ini juga didukung oleh
topografi lokasi penelitian yang berbukit-bukit dengan tingkat kemiringan rata-rata 30°.

PETA PERSEBARAN Hg
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Gambar 1. Sebaran merkuri daerah Boto sekitarnya (Yudiantoro. dkk., 2016)

Kandungan merkuri air

Hasil analisis kandungan merkuri dalam air di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel
2.di bawah ini.
Tabel 2. Kandungan merkuri pada air

Sampel Air Kandungan Hg
(ng/L) (ppm)
1 0,09 0,00009
2 <0,06 <0,00006




3 8,63 0,00863
0,27 0,00027

Keterangan : 1 pg/L = 1/1000 ppm

Dari hasil analisis sampel air diperoleh kandungan merkuri pada air berkisar antara
<0,00006 — 0,00863 ppm, dengan konsentrasi tertinggi scbesar 0,00863 ppm adalah sampel
air 3 yaitu air sawah di belakang Puskesmas Dusun Paro. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena sawah di belakang Puskesmas Paro tersebut mendapat pasokan air dari 4 sungai kecil
di Dusun Mesu dan Boto yang kemungkinan besar mempunyai kandungan merkuri yang
tinggi. Angka tersebut(0,00863 ppm) sudah berada di atas baku mutu yang ditetapkan olch
Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990, yakni sebesar 0,005 ppm kandungan merkuri yang
diperbolehkan dalam air. Hal ini berarti kandungan merkuri dalam air sudah tidak aman
dipakai masyarakat untuk mengairi sawahnya.
Kandungan merkuri tanaman obat

Hasil analisis kandungan merkuri tanaman obat dapat dilihat pada Tabel 3. di bawah ini.
Tabel 3. Kandungan merkuri tanaman obat

No. | Spesies / Jenis Merkuri (%)
1. Eugenia aromatica <0,0001

2. | Carica papaya <0.0001

3. Curcuma domestica <0,0001

4. | Eugenia aperculata 0.0149

5. | Leucaena glauca 0,0131

6. | Zingiber officinale 0.0095

Keterangan : 1% = 10.000 ppm

Dari hasil analisis kandungan merkuri pada tanaman obat berkisar < 0.0001 — 0,0149 %.
Kandungan merkuri tertinggi terdapat pada FEugenia aperculata yakni 0,0149 %.
Kandungan merkuri padaFugenia aperculata, Leucaena glauca, dan Zingiber officinale
sudah lebih dari 10 ppm sechingga tanaman tersebut dikelompokkan dalam kelompok
tanaman hiperakumulator. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadiani (2009), yang menyatakan
bahwa tanaman hiperakumulator merkuri adalah tanaman yang dapat mengakumulasi logam
merkuri dalam konsentrasi 10 ppm. Tingginva kandungan merkuri pada ketiga spesies
tanaman tersebut kemungkinan disebabkan karena spesies tersebut merupakan spesies yang
bersifat bioreductor dan sudah lama tumbuh di lokasi tercemar. Hal ini sesuai dengan
pendapat Widyati (2011) menyatakan bahwa banyaknya unsure logam yang diserap oleh
tanaman tergantung dari jenis dan umur tanaman. Selain itu juga diakibatkan oleh kondisi
lingkungan, kandungan air dan zat hara pada lokasi tersebut yang digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan jenis tanaman tersebut.
Struktur dan komposisi vegetasi tanaman obat

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan pengolahan data jenis tanaman obat
pada berbagai tingkat pertumbuhan. Sebaran jumlah individu pada setiap tingkat
pertumbuhan dapat dilihat pada Gambar 2. di bawah ini.
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.Komposisi tanaman obat di lokasi penelitihn dapat dilihat pada Gambar 3. di bawah ini
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Berdasarkan Gambar 3, Komposisi keanckaragaman tanaman obat dilokasi penelitian
terdiri dari Eugenia aromatica, Carica papava, Curcuma domestika, Eugenia aperculata,
Leucaena glauca, dan Zingiber officinale. Curcuma domestica (46,63%) dan Zingiber
officinale (34,72%) mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi .Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu: lingkungan, kandungan air dan zat hara di lokasi tersebut sangat
mendukung pertumbuhan dan perkembangbiakan tanaman tersebut.

Indeks Biologi Tanaman Obat

Nilai indeks biologi tanaman obat yang meliputi indeks keanckaragaman (H'). indeks
keseragaman (E) dan indeks dominansi (C ) dapat dilihat pada Tabel 4. di bawah ini.
Tabel 4. Nilai Indeks Keanekaragaman (H'), Indeks Keseragaman (E),
dan Indeks Dominansi (C) pada setiap tingkat pertumbuhan

Tingkat Pertumbuhan Nilai Indeks

H! E C
Pohon 0,56233 0,24422 0,10000
Tiang 0,57832 0,16266 0.16653
Pancang 0,86759 0,22066 0.00692
Semai 0,68255 0,12380 0,11364

Berdasarkan Tabel 4. di atas indeks keanekaragaman tanaman obat tergolong rendah.
Hal inimenunjukkan bahwa stabilitas keanekaragaman tanaman obat di lokasi penelitian
kurang stabil. Indeks keseragaman / kemerataan jenis tanaman obat rendah atau penyebaran
jenis tidak merata ini menunjukkan bahwa komposisi jenis didominasi oleh satu jenis saja
yaitu Curcuma domestica meskipun tidak terlalu ekstrim. Indeks dominansi tanaman obat
tergolong rendah, ini menunjukkan bahwa tidak terdapat spesies yang secara ekstrim
mendominasi spesies lainnya, kondisi lingkungan stabil dan tidak terjadi tekanan ekologis
terhadap biota di lokasi penelitian.Dengan demikian kelestarian keanckaragaman jenis
tanaman obat di lokasi penelitian masih dapat dipertahankan. Hal ini kemungkinan




disebabkan karena pada semua tingkat pertumbuhan tidak ada spesies yang secara ekstrim
mendominasi spesies lainnya.
SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan:1. Struktur dan komposisi tanaman obat di
daerah penelitian masih dapat dipertahankan 2. Tanaman obat di lokasi penelitian sudah
mengandung merkuri. Disarankan perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada jenis tanaman
yang lain.
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